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ABSTRACT 

 

 

(A)  CHAROLINE NATHASYA 

(B) THE INFLUENCE OF SOCIAL MEDIA, EDUCATIONAL ENVIRONMENT, AND 

ENTREPRENEURIAL MOTIVATION ON STUDENTS' ENTREPRENEURIAL 

INTENTIONS IN JAKARTA 

(C) ENTREPRENEURIAL MANAGEMENT 

(D)  Abstract: This research aims to analyze the influence of social media, social environment, 

and entrepreneurial motivation on entrepreneurial intentions among students in Jakarta. 

The sample selection technique in this research uses a non-probability sampling technique 

with a purposive sampling method. The sample in this study were students who were 

pursuing a bachelor's degree at Tarumanagara University with a total of 115 respondents. 

Data were analyzed using the SEM method with the SmartPLS 4.0 application. The results 

of this research found that there is a significant positive influence of social media on 

entrepreneurial intentions, the educational environment has a positive and significant 

influence on entrepreneurial intentions, entrepreneurial motivation has a positive and 

significant influence on entrepreneurial intentions. 

(E) Keyword: Social Media, Educational Environment, Entrepreneurial Motivation, 

Entreprenuerial Intentions 
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ABSTRAK 

 

(A) CHAROLINE NATHASYA 

(B) PENGARUH MEDIA SOSIAL, LINGKUNGAN PENDIDIKAN, DAN MOTIVASI 

BERWIRAUSAHA TERHADAP NIAT BERWIRAUSAHA PADA MAHASISWA  

DI JAKARTA 

(C) MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN 

(D) Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media sosial, 

lingkungan sosial, dan motivasi berwirausaha terhadap niat berwirausaha pada 

mahasiswa di Jakarta. Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik non probability sampling dengan metode purposive sampling. Sampel dalam 

penelitian ini merupakan mahasiswa yang sedang menempuh gelar sarjana di 

Universitas Tarumanagara dengan total sebanyak 115 responden. Data dianalisis 

menggunakan metode SEM dengan aplikasi SmartPLS 4.0. Hasil penelitian ini 

menemukan adanya pengaruh positif signifikan media sosial terhadap niat 

berwirausaha, lingkungan pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

berwirausaha, motivasi berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

berwirausaha.   

(E) Kata kunci: Media Sosial, Lingkungan Pendidikan, Motivasi Berwirausaha, Niat 

Berwirausaha 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada abad ke-21, dunia menyaksikan munculnya revolusi industri 4.0, yang menjadi salah satu 

tonggak perubahan besar dalam berbagai sektor, terutama dalam penguasaan dan pemanfaatan 

informasi. Di era ini, informasi bukan hanya menjadi aset penting, tetapi juga kekuatan utama yang 

menentukan daya saing individu, organisasi, maupun negara. Kemampuan menguasai informasi 

yang didukung oleh teknologi canggih seperti kecerdasan buatan (artificial intelligence), Internet 

of Things (IoT), dan sistem otomatisasi telah mengubah tatanan sosial, ekonomi, dan bisnis. 

Revolusi ini juga mendorong transformasi dalam cara berkomunikasi dan berinteraksi, baik secara 

personal maupun profesional, melalui teknologi digital seperti media sosial dan perangkat pintar 

(smartphone). Dalam dunia bisnis, media sosial telah menjadi platform yang vital untuk 

menjalankan kegiatan kewirausahaan. Tak hanya sekadar alat komunikasi, media sosial kini 

berfungsi sebagai sarana pemasaran, branding, dan interaksi dengan pelanggan yang memberikan 

dampak besar pada perkembangan usaha, termasuk di kalangan mahasiswa yang mulai tertarik 

berwirausaha. 

Rendahnya minat berwirausaha di kalangan mahasiswa Indonesia telah menjadi perhatian 

utama dalam pengembangan sumber daya manusia yang inovatif dan mandiri. Salah satu faktor 

signifikan yang memengaruhi fenomena ini adalah faktor gengsi atau anggapan bahwa menjadi 

pengusaha memiliki nilai prestise yang lebih rendah dibandingkan pekerjaan di sektor formal. 

Mahasiswa sering kali merasa bahwa jalur karir konvensional lebih dihargai secara sosial, 

sehingga menempatkan kewirausahaan sebagai pilihan yang kurang diminati (Mardatilah & 

Hermazoni, 2020). Hal ini diperparah oleh budaya yang masih mengutamakan stabilitas pekerjaan 
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sebagai pegawai daripada risiko dan tantangan menjalankan usaha sendiri. Akibatnya, keinginan 

untuk menjadi pengusaha masih dianggap sebagai opsi terakhir bagi banyak mahasiswa di 

Indonesia. 

Selain gengsi, ketidakpercayaan diri juga menjadi penghalang utama bagi mahasiswa untuk 

berani memulai usaha. Menurut Mardatilah dan Hermanzoni (2020), banyak mahasiswa merasa 

tidak cukup percaya diri dalam mengelola bisnis, terutama dalam aspek menarik pelanggan atau 

membangun jaringan. Sikap ini sering kali diperparah oleh rasa takut gagal, yang muncul dari 

pengaruh pengalaman negatif orang-orang di sekitar mereka. Mahasiswa yang pernah melihat atau 

mendengar kegagalan usaha dari orang terdekat cenderung lebih enggan untuk mencoba 

kewirausahaan, karena khawatir akan mengalami kegagalan serupa. Sikap pesimistis ini 

menyebabkan mereka lebih memilih jalur karir yang dianggap lebih stabil dan aman, daripada 

menghadapi ketidakpastian dalam berwirausaha. 

Keterbatasan modal juga menjadi faktor penting yang menghambat mahasiswa untuk memulai 

bisnis mereka sendiri. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Laia (2022), mahasiswa kerap 

kali merasa sulit untuk memperoleh dana awal atau modal yang cukup untuk memulai usaha. 

Terbatasnya akses pendanaan, baik dari pemerintah maupun sektor swasta, membuat mahasiswa 

kesulitan untuk membangun dan mengembangkan ide bisnis mereka (Laia, 2022). Masalah ini 

sering kali dialami oleh mahasiswa yang tidak memiliki akses ke pinjaman atau dukungan finansial 

lainnya. Selain itu, adanya tantangan untuk membagi waktu antara aktivitas akademik dan usaha 

juga turut menghambat minat mereka. Bagi sebagian mahasiswa, komitmen untuk berwirausaha 

dianggap sebagai beban tambahan yang sulit dikelola di tengah kesibukan studi mereka. 

Lingkungan sosial juga berperan dalam menurunkan minat berwirausaha. Banyak mahasiswa 

berasal dari keluarga yang tidak memiliki latar belakang bisnis, sehingga mereka kurang 
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mendapatkan inspirasi atau dukungan dari keluarga untuk memulai usaha. Lingkungan keluarga 

sering kali mendorong stabilitas karir dengan pekerjaan tetap dan cenderung menganggap 

kewirausahaan sebagai jalan yang penuh risiko. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan 

keluarga dapat secara signifikan menghambat perkembangan jiwa kewirausahaan di kalangan 

mahasiswa (Laia, 2022). Sebagaimana ditegaskan oleh Mardatilah dan Hermanzoni (2020), 

dukungan dari keluarga atau komunitas sekitar sangat penting untuk menumbuhkan semangat 

wirausaha dan meningkatkan keberanian mahasiswa dalam menghadapi tantangan kewirausahaan. 

Perkembangan teknologi komunikasi, khususnya media sosial, menjadi fenomena yang tidak 

bisa diabaikan dalam konteks kewirausahaan di Indonesia. Menurut data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS), dalam Sensus Ekonomi 2016, jumlah bisnis berbasis e-commerce di Indonesia meningkat 

sekitar 17% dalam satu dekade terakhir. Kemajuan ini juga didorong oleh pertumbuhan pengguna 

internet yang semakin signifikan. Bank Indonesia mencatat bahwa pada tahun 2018, jumlah orang 

yang berbelanja secara online mencapai 24,7 juta dengan nilai transaksi mencapai Rp 144 triliun. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa e-commerce telah menjadi bagian integral dari perekonomian 

Indonesia, di mana bisnis online, baik skala kecil maupun besar, terus tumbuh dan berkembang. 

Media sosial, sebagai salah satu platform utama untuk menjalankan bisnis online, memegang peran 

strategis dalam mendukung pengusaha dalam mempromosikan produk dan menjangkau pasar yang 

lebih luas (Rahayu & Laela, 2018). 

Salah satu kelompok yang paling merasakan dampak positif dari perkembangan teknologi 

digital ini adalah generasi muda, terutama mahasiswa. Berdasarkan survei Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia (APJII), pengguna internet terbesar di Indonesia berada pada kelompok 

usia 20–29 tahun, yang mencakup lebih dari 80 % generasi muda di Indonesia. Dalam kelompok 

usia ini, mahasiswa menjadi pengguna internet yang paling aktif, baik untuk kebutuhan akademis 
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maupun non-akademis, termasuk dalam hal kewirausahaan (Firman et al., 2020). Mahasiswa di 

kota- kota besar seperti Jakarta, yang merupakan pusat pendidikan dan ekonomi Indonesia, 

memiliki potensi besar untuk terlibat dalam kegiatan bisnis berbasis digital. Banyak dari mereka 

yang memulai bisnis kecil-kecilan melalui platform media sosial seperti Instagram, Facebook, 

TikTok, dan WhatsApp, di mana mereka mempromosikan produk seperti pakaian, makanan, 

kosmetik, hingga layanan jasa kreatif. Penggunaan media sosial mempermudah mahasiswa dalam 

menjalankan bisnis tanpa harus mengeluarkan modal besar, karena dengan hanya mengandalkan 

ponsel pintar dan akun media sosial, mereka sudah bisa menjangkau konsumen secara luas dan 

efektif. 

Namun demikian, meski terlihat banyak mahasiswa yang mulai terjun ke dunia bisnis dengan 

memanfaatkan media sosial, masih muncul pertanyaan besar: apakah penggunaan media sosial ini 

benar-benar memengaruhi minat berwirausaha mahasiswa secara mendalam. Perlu diperhatikan 

bahwa kewirausahaan bukan hanya tentang menjalankan bisnis, tetapi juga tentang komitmen dan 

minat untuk terus mengembangkan usaha dengan tekad yang kuat. Media sosial, meski 

memberikan akses mudah ke pasar, belum tentu mampu menumbuhkan minat berwirausaha secara 

berkelanjutan (Prasetio, 2020). Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengkaji sejauh mana 

media sosial berkontribusi dalam membentuk dan mempengaruhi minat berwirausaha di kalangan 

mahasiswa, terutama di kota besar seperti Jakarta, di mana akses teknologi lebih luas dan peluang 

pasar lebih besar dibandingkan daerah lain. 

Selain faktor media sosial, lingkungan pendidikan juga memiliki peran yang sangat krusial 

dalam membentuk minat berwirausaha mahasiswa. Pendidikan tinggi diharapkan tidak hanya 

berfokus pada aspek akademis, tetapi juga mampu mendorong pengembangan keterampilan 

praktis yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan bisnis. Perguruan tinggi seharusnya 
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menjadi tempat di mana mahasiswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga diberi kesempatan untuk 

mengeksplorasi dunia bisnis secara langsung melalui berbagai program kewirausahaan. Di Jakarta, 

yang merupakan pusat pendidikan dengan banyak universitas ternama, diharapkan adanya 

dukungan institusi pendidikan dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan 

minat berwirausaha. Beberapa universitas telah menyediakan program kewirausahaan, pusat 

inkubasi bisnis, hingga kompetisi bisnis yang memberi mahasiswa kesempatan untuk mengasah 

keterampilan mereka dalam memulai dan mengelola bisnis. Namun, program-program semacam 

ini belum merata di seluruh institusi, dan sering kali terbatas pada universitas-universitas besar 

saja. Mahasiswa di universitas yang lebih kecil atau di perguruan tinggi dengan dukungan terbatas 

mungkin tidak mendapatkan akses yang sama terhadap peluang ini. 

Lingkungan pendidikan yang ideal untuk mendukung kewirausahaan harus mampu 

memberikan berbagai fasilitas yang diperlukan mahasiswa untuk berkembang sebagai 

wirausahawan (Rahmawati et al., 2022). Misalnya, program mentoring dengan pengusaha sukses, 

akses ke modal awal melalui dana hibah atau pinjaman lunak, serta program magang di perusahaan 

startup yang memungkinkan mahasiswa mendapatkan pengalaman nyata di lapangan. Namun, di 

banyak universitas di Jakarta, program-program tersebut masih belum maksimal dalam 

penerapannya. Beberapa universitas masih terjebak pada pendekatan pendidikan yang bersifat 

teoretis, yang menyebabkan mahasiswa kurang memiliki keterampilan praktis dalam memulai 

usaha. Hal ini menunjukkan adanya celah dalam sistem pendidikan kewirausahaan yang perlu 

diperbaiki agar mampu menumbuhkan minat berwirausaha yang kuat di kalangan mahasiswa. 

Selain media sosial dan lingkungan pendidikan, motivasi berwirausaha juga merupakan 

faktor kunci yang memengaruhi minat mahasiswa untuk memulai usaha. Motivasi ini bisa 

bersumber dari faktor internal, seperti keinginan untuk mandiri secara finansial, semangat untuk 
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menciptakan sesuatu yang baru, atau kebutuhan untuk memecahkan masalah sosial melalui inovasi 

bisnis. Motivasi berwirausaha juga bisa berasal dari faktor eksternal, seperti dorongan dari 

keluarga, teman, atau mentor, serta adanya peluang pasar yang menggiurkan (Sukoningtiyas & 

Subiyantoro, 2023). Dalam konteks mahasiswa di Jakarta, motivasi berwirausaha juga dipengaruhi 

oleh lingkungan perkotaan yang kompetitif, di mana peluang bisnis ada di mana-mana, namun 

persaingannya juga sangat ketat. Sebagai generasi yang sering kali dihadapkan pada tekanan untuk 

sukses di usia muda, mahasiswa di Jakarta mungkin merasa terdorong untuk berwirausaha demi 

mencapai kebebasan finansial dan status sosial yang lebih baik. 

Namun, motivasi berwirausaha tidak selalu cukup kuat untuk mendorong seseorang 

memulai bisnis. Sering kali, motivasi tersebut terganggu oleh berbagai hambatan, baik internal 

maupun eksternal. Tekanan dari keluarga untuk mengambil jalur karir yang lebih aman, seperti 

menjadi pegawai negeri atau bekerja di perusahaan besar, sering kali mengurangi minat mahasiswa 

untuk berwirausaha (Harisandi et al., 2023). Selain itu, risiko yang tinggi dalam memulai usaha, 

seperti ketidakpastian pasar, modal yang terbatas, dan kompetisi yang ketat, juga menjadi 

tantangan tersendiri bagi mahasiswa. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana 

motivasi berwirausaha terbentuk dan bagaimana faktor-faktor lingkungan, baik sosial maupun 

ekonomi, mempengaruhi tingkat motivasi ini. 

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan dalam mengkaji masalah mengenai 

berwirausaha. Penelitian ini yang dilakukan oleh Rahmawati et al (2023) mengkaji pengaruh 

media sosial dan motivasi terhadap minat berwirausaha mahasiswa Universitas Negeri Jakarta. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi dan minat berwirausaha (Rahmawati et al.,2022). Namun, variabel motivasi 

sendiri tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha. Kelemahan dari 
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penelitian ini adalah ketidakcakupan aspek lingkungan pendidikan sebagai salah satu faktor 

potensial yang turut memengaruhi minat berwirausaha mahasiswa. Mengingat bahwa lingkungan 

pendidikan dapat membentuk dan mendukung jiwa kewirausahaan, maka penambahan variabel ini 

dalam penelitian lanjutan di Jakarta akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang 

faktor-faktor yang mendorong minat berwirausaha di kalangan mahasiswa. 

Penelitian Bahri dan Trisnawati (2021) menunjukkan bahwa lingkungan sosial tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha siswa. Studi ini terbatas pada konteks 

siswa, yang mungkin berbeda dengan mahasiswa karena adanya perbedaan tingkat kedewasaan, 

tanggung jawab, dan akses terhadap sumber daya untuk berwirausaha (Bahri & Trisnawati, 2021). 

Selain itu, penelitian tersebut hanya mempertimbangkan lingkungan sosial secara umum tanpa 

memasukkan elemen-elemen spesifik dalam lingkungan pendidikan, seperti kurikulum 

kewirausahaan atau fasilitas pendukung. Dalam konteks mahasiswa di Jakarta, yang memiliki 

akses lebih luas terhadap ekosistem pendidikan dan jaringan kewirausahaan, pengaruh lingkungan 

pendidikan mungkin memberikan hasil yang berbeda. Dengan demikian, penelitian ini memiliki 

celah dalam melihat perbedaan antara lingkungan sosial umum dan lingkungan pendidikan yang 

lebih spesifik dalam membentuk minat berwirausaha, terutama pada mahasiswa yang tinggal di 

kota besar dengan peluang kewirausahaan yang lebih kompleks. 

Penelitian Mashita dan Wacana (2019) menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa. Namun, penelitian ini tidak 

membahas bagaimana kombinasi faktor lain, seperti penggunaan media sosial sebagai sumber 

informasi kewirausahaan dan motivasi berwirausaha, dapat memoderasi atau memperkuat 

hubungan ini. Selain itu, penelitian tersebut tidak mengelaborasi bagaimana konteks geografis, 

seperti mahasiswa di Jakarta, yang merupakan pusat bisnis dan ekonomi, dapat memengaruhi 
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efektivitas pendidikan kewirausahaan (Tarigan et al., 2022). Mahasiswa di kota besar mungkin 

memiliki eksposur lebih besar terhadap peluang bisnis melalui media sosial dan ekosistem 

pendidikan yang lebih maju, sehingga menciptakan hasil yang berbeda dibandingkan mahasiswa 

di daerah lain. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki celah dalam mengintegrasikan variabel lain 

dan mempertimbangkan konteks regional yang relevan dengan minat berwirausaha mahasiswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkadi pengaruh penggunaan media sosial, lingkungan 

pendidikan, dan motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa di Jakarta. 

Dengan memahami hubungan antara ketiga variabel tersebut, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

minat berwirausaha di kalangan mahasiswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang relevan bagi institusi pendidikan, pemerintah, dan pelaku industri untuk 

mendukung pengembangan kewirausahaan di kalangan generasi muda, khususnya mahasiswa, 

sehingga mereka tidak hanya menjadi konsumen di era digital ini, tetapi juga sebagai pelaku usaha 

yang inovatif dan kompetitif di masa depan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, untuk mengetahui lebih lanjut tentang hubungan antar 

variable tersebut, penelitian ini diberi judul “Pengaruh Media Sosial, Lingkungan Pendidikan, 

dan Motivasi Berwirausaha terhadap Niat Berwirausaha Pada Mahasiswa di Jakarta” 

B. Identifikasi Masalah 

Dengan merujuk pada latar belakang di atas, dapat didentifikasi permasalahan sebagai 

berikut: 

a. Penggunaan Media Sosial dalam Kewirausahaan yang telah menjadi platform bagi 

mahasiswa untuk memulai usaha dengan modal minim dan jangkauan luas. 
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b. Peran Lingkungan Pendidikan dalam Mendorong Kewirausahaan yang berpotensi besar 

membentuk minat wirausaha melalui berbagai program dan fasilitas pendukung. 

c. Motivasi Berwirausaha dan Hambatan yang dihadapi bertujuan untuk memahami apakah 

motivasi wirausaha mahasiswa dapat bertahan dan tumbuh meskipun dihadapkan pada 

berbagai rintangan. 

d. Penerapan program-program dalam hal kewirausahaan di Universitas Jakarta belum 

maksimal. 

e. Terdapat berbagai hambatan dari internal atau ekternal terhadap motivasi berwirausaha. 

f. Tantangan bagi mahasiswa seperti ketidakpastian pasar modal yang terbatas dan kompetisi 

yang ketat. 

g. Program-program kewirausahaan yang tidak merata di berbagai institusi. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada faktor – faktor yang 

mempengaruhi minat berwirausaha diantaranya: 

a. Penelitian ini terbatas pada mahasiswa di Jakarta, yang memiliki akses lebih luas terhadap 

teknologi digital dan peluang bisnis dibandingkan wilayah lain. 

b. Penelitian ini juga membahas media sosial sebagai saran promosi kewirausahaan secara 

umum, tanpa memperinci platform, atau fitur spesifik, seperti Instagram atau Facebook. 

c. Penelitian ini membatasi lingkupnya pada lingkungan pendidikan di tingkat perguruan 

tinggi di Jakarta, tidak mencakup Pendidikan di jenjang menengah atau dasar. 
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D. Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah media sosial berpengaruh terhadap niat berwirausaha pada mahasiswa di Jakarta? 

2. Apakah lingkungan pendidikan berpengaruh terhadap niat berwirausaha pada mahasiswa 

di Jakarta? 

3. Apakah motivasi berwirausaha berpengaruh terhadap niat berwirausaha pada mahasiswa 

di Jakarta? 

4. Apakah interaksi antara penggunaan media sosial, lingkungan pendidikan, dan motivasi 

berwirausaha dalam mempengaruhi niat berwirausaha pada mahasiswa di Jakarta? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai, yaitu: 

1. Menganalisis pengaruh penggunaan media sosial terhadap minat berwirausaha pada 

mahasiswa di Jakarta. 

2. Menganalisis pengaruh lingkungan pendidikan terhadap minat berwirausaha pada 

mahasiswa di Jakarta. 

3. Menganalisis pengaruh motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha pada 

mahasiswa di Jakarta. 

4. Mengkaji bagaimana interaksi antara penggunaan media sosial, lingkungan pendidikan, 

dan motivasi berwirausaha mempengaruhi minat berwirausaha pada mahasiswa di Jakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang kewirausahaan dan perilaku bisnis, dengan cara: 

1 Menambah referensi empiris mengenai pengaruh penggunaan media sosial, lingkungan 

pendidikan, dan motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya dalam mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi 

kewirausahaan di kalangan mahasiswa. 

2 Memperkuat atau memperluas teori-teori yang berkaitan dengan kewirausahaan, perilaku 

pengguna media sosial, dan pengaruh lingkungan pendidikan terhadap pembentukan minat 

wirausaha. Penelitian ini juga dapat memberikan wawasan baru mengenai keterkaitan antara 

faktor teknologi, pendidikan, dan psikologis (motivasi) dalam memengaruhi minat 

berwirausaha. 

3 Memberikan bukti empiris mengenai relevansi teori motivasi berwirausaha dalam konteks 

digitalisasi dan revolusi industri 4.0, yang semakin memudahkan pengusaha pemula untuk 

memanfaatkan media sosial sebagai alat pengembangan usaha. 

2. Manfaat Praktis 

Selain memberikan kontribusi teoritis, penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat 

praktis bagi berbagai pihak terkait, antara lain: 

1. Bagi mahasiswa 

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai pentingnya memanfaatkan media 

sosial secara strategis untuk memulai usaha. Penelitian ini juga diharapkan dapat memotivasi 



12 
 

mahasiswa untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi peluang usaha, serta memahami bagaimana 

lingkungan pendidikan dan motivasi diri dapat mendukung upaya mereka dalam berwirausaha. 

2. Bagi institusi pendidikan 

Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan kurikulum dan program yang 

mendukung kewirausahaan, seperti program inkubasi bisnis, pelatihan kewirausahaan, dan 

pemberian akses pada modal awal. Institusi pendidikan diharapkan dapat meningkatkan peran 

mereka dalam menciptakan lingkungan yang lebih kondusif untuk menumbuhkan minat 

berwirausaha di kalangan mahasiswa. 

3. Bagi pemerintah dan pembuat kebijakan 

Penelitian ini dapat memberikan informasi yang bermanfaat dalam merancang kebijakan yang 

lebih mendukung pengembangan kewirausahaan di kalangan generasi muda, khususnya di 

sektor pendidikan dan teknologi. Kebijakan terkait bantuan modal usaha, kemudahan akses 

pasar, serta pelatihan kewirausahaan berbasis digital dapat disesuaikan dengan hasil penelitian 

ini untuk mendorong pertumbuhan pengusaha muda di Indonesia. 

4. Bagi pengusaha dan praktisi bisnis 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan praktis tentang peran media sosial dalam menarik 

minat dan mengembangkan usaha di kalangan generasi muda. Pengusaha dapat memanfaatkan 

informasi ini untuk membangun strategi pemasaran yang lebih efektif, terutama dalam menarik 

perhatian segmen pasar yang lebih muda, seperti mahasiswa. 
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